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ATISTRAK

Penelitian ini bertwjuan untuk mengueii pengaruh struktue Soord Governance
terhadap kesulitan keuangan perusahaan. Struktor boord govermance vang digunakan
dalam penelitian ini terdirs daei: board size, hogrd independence. dan board farmover,
Pepelitian ini mengpeunakan rasio fmerest coverage dalam menilai apakah suaiu
perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau tidak, Populasi dalam penelitian ing
adalah perusahaan manutaktar vang terdatiar di Bursa Uik Indonesia selama periode
2002-2005, Terdapat 41 perusahaan manufakive vang diseleksi dengan menggunakan
metode prrpasive seepling. 41 perosahaan teesebul lerdicl dard 70 fiem vear, dimanz
36 firm pear mengalami kesulitan kevangan dan 34 fem ovear tidak mengalami
kesulitan Keuangan. Analisis data dilakukan denpan mengpunskan model regresi
logiztik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan babwa vkoran dewasn dircksi dan
jumlah dircksi yang keluar berpengaruh pesitif, sedangkan ukuran  komisaris,
proporsi komisaris independen, jumlah diecksi vang masuk, jumlsh komisars vang
masuk/keluar berpengaruh negatif terhadap kesulitan kevanpan perusshazn.

Nevweard | Board Size, Soard Turnover, Board Independence, Financial Diviress



BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1998, Indonesia mengalami krisis kevangan berkepanjancan vang
Berlanjut menjadi krisis ekonomi, Situasi lersebut sering diangeap sebapai penvebab
buruknya kendisi keuangan perusahaan, Menurot catatan BI'S. vang mengalami
prertumbuban positil hanvalah sekior pertanion, sckior gas, listrik dan air bersih. dan
penganekutan dan kamunikesi Sementara sektor manufakiur mengalami kesulitan
hevanpan vang sanpat burok. Data BPS mencatat hampir 3% dari sekior ini
mengalami kepailitan. Penvebab kehancuran scktor manufakior adalah terunnva
kemampuan belanja (purchasing powerd masvarakat dan fesunya kegiatan-kegiatan
ekanomi domestik yang membual menurunnya jumiah pernintaan agregat (Ald).
sedangkan dampak melalel sisl penawaran agrepat (AS) teratama karcna tingginya
suku bunga pinjaman, terbatasnya keedit dard bank, mahalnva bazhan-babhan baku
impor, dan akibal ditolaknya fetter of credie (L) vang dikelearkan oleh bank-bank
nasional dan kank-bank di [uar negeri.

Sektor manufakiur merupakan salab soto indusin vang paling rentan terhadap
kesulitan kewangan, Kondisi ini diperparah lagi dengan krisis Onansial vana dialami
olet Amerika Serikat dan berdampak pada seluruh dunia termaesuk Indonesia, Krisis
fnansial global i bermula dard keisis sebprome mortgaee dan dervanid di Amerika
Senkal, Indonesia sebagai negara vang menpanul sistem ekonomi terhuks tidak dapat

menghindan dan dampak krisis global. Dampak krisis finansial im terhadap industr



di Indonesia adalah permintean menurun (63 4%), beban perusabaom meningkal
(57 5H%a), likuiditas perusahaan tuean (L 3%, dan permbavaran darl pembeli tertunda
24, 24%). Industri manefakiur tidak hisa menpelak dari dampak krisis finansial ini.
Rerdosarkan data Depperin, Kinerja industri manofakiur (inonmipas) Indonesia selama
2008 hunva mumbuh 4.8 persen, dar target awal B4 persen. Sefain it Depperin
memperkirakan pertumbuhan industrs manufaktor hanva 3.6 persen sclama 20049,

Uniuk mengetahur bagaimana kondist atau keadsan suam peresahaan dapat
dilakukan dengan mengelompokkan perusshazn dalam dua kalepori, yaitu perusahaan
vane mencalami kesulitan kevanpan (fnarncind disieess firen) dan perosshaan yang
tidak mengalam kesulitan Keuanpgan (ron Seancial divtresy firm), Keschatan susto
perusahaan  akan  mencerminkan  kemampuan  perusahaan dalam menjalankan
usabianya, disteibusi aktivanya. keefektifan pengeunsan aktivanya, hasil usaha atao
pendapatan yang telah dicapai. beban-beban tetap vang harus dibavar, serta polensi
kebangkrutan yang akan dialami. Dengan diketahuinva frarcial diseress vanp
dizlami oleh perusahsan dibarspkan dapat dilakokan tindakan untuk memperhaiki
siluasl ini.

Fingncial disiress menueut Atming (2003) adalab suate konsep luas yang
terdiri dari beberapa situasi di mana svatu peruszhaan menghadapi masalah kesulitan
kevargan. [stilab umem untuk menggambarkan sitwasi tersebut adalah kebangkrutan,
kepagalon, ketidakmampuan melunasi hutang. dan defandt. fnsodvency  dalam
kebangkrutan menunjukkan kekavaan bersih negatit. ketidakmampuan melunasi
wang menunjukkan Kinerja negatif dan menunjukkar adanya masalah likuidias,

Defaadt berari suatu peruszhaan melanggar perjanjian dengan keeditur dan dapa:



BaAR Y

PENUTLP

5.0 Kesimpulan

Penelitiam i mengekur pengaruh struktar Soaed povernarce 1erhulap
Kesulitan kewsmygan perusahaan (faanciof distressed fiven). Penelitian inn membag:
hovergd governance memjadi board size, bogrd independence. dan hoard tuenover,
Beed size terdinl dari dewan diveksi dan dewan komisans, Soord independence
atan komisans independen divkor dengan membandingkan jumlah komisaris
mndependen lerhadap seluruh jumlah komisans vane ada dalam pervsabaan, dan
Aocred fernover terdinn dan jumlal direksi vang masuk/keluar dari jajaran desan
direksi dan jumlab kemisaris vang masuk/keluar dari jajaran dewan komisaris.

Hasl dan penclitian imi menunjukkan bahwa: (1) ukoran dewan direks:
berpengaruh posilil erhadap financial distressed fivrm tetapi tidak sipnifikan. dan
vkuran dewsn komisaris  berpengaruh pegatif signifikan terhadap  foareie!
istressed firm. (2} Proporsi komisaris independen berpenzarah negatif terhadarp
finemeiad distresyved fiem tetapn dak stenifkan, (3% Jumlah dircksl vanp masuk
herpengaruh nepati | terhadap fooacial divtressed frm, tetapt jumlah dircksi vang
keluar berpengaruh positil terhadap finarciol distresyed fivm. Fedua hastl an tidak
menunjukkan nilal vang signifikan. (4) Jumlah komisaris vang masek dan jumlal
komisaris yang keluar dart jajaran dewan komisans sama-sama berpengaruh

negatif tdak signifikan wrhadap frenceed divtresved firm
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